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1.1 Latar Belakang 
Dalam kajian hubungan internasional saat ini,isu-isu yang berkembang sangat 
pesat dan beragam seperti yang di jelaskan oleh  the Copenhagen school bahwa salah 
satu isu yang berkembang semakin kompleks di dunia yaitu isu keamanan, yang 
mana isu-isu maskulin dengan melibatkan adanya aktor lain selain negara yang dapat 
menjadi ancaman bagi sebuah keamanan suatu negara.
1
 
The Copenhagen school mengungkapkan stabilitas keamanan menjadi fokus 
untuk mencapai sebuah perdamaian di suatu negera, sebab keamanan sebuah negara 
juga secara langsung berdampak pada keamanan setiap orang dan kelompok di 
negara itu sendiri.
2
 Kemudian isu keamanan berkembang, yang dulunya hanya 
ancaman perang atau ancaman militer dari negara lain namun saat ini berkembang 
menjadi ancaman terhadap agenda-agenda keamanan yang berkaitan dengan isu 
sosial, lingkungan, personal security dan isu-isu non militer lainnya.
3
 
Pembahasan tentang isu-isu keamanan saat ini semakin menarik untuk 
diperbincangkan sebab masyarakat internasional telah menyadari bahwa hadirnya isu 
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keamanan non tradisonal seperti terorisme lebih mengancam karena tindakan dari 
kelompok terorisme lebih sulit diprediksi, kapan dan dimana akan terjadi. Terorisme 
adalah sebuah perilaku atau tindakan yang menjurus kepada tindakan kekerasan 
dimana pelakunya dapat individu maupun kelompok. Terorisme melancarkan aksinya 
dengan motif politis untuk meraih kekuasaan dan menyebarkan teror kepada 
masyarakat luas. Pada level internasional perilaku terorisme berdampak pada sistem 
internasional, dampak yang dimaksud terjadinya fenomena teror yang dilancarkan 
oleh sekelompak terorisme yang telah berhasil mencuri perhatian publik 
internasional. 
Keberhasilan dari isu terorisme menjadi isu yang dibahas oleh masyarakat 
internasional tersebut setelah terjadi kejadian besar di Amerika Serikat atas 
pembajakan pesawat yang kemudian menyasar gedung World Trade Center dan 
Pentagon pada 11 September 2001.
4
 Peristiwa tersebut kemudian sebagai peristiwa 
9/11.
5
 Peristiwa 9/11 tersebut kemudian menjadi momen besar yang digunakan oleh 
kelompok terorisme untuk muncul ke pangung internasional dengan mengakibatkan 
jatuhnya korban jiwa hingga 3000 orang tewas dan membuka pandangan global 
terhadap ancaman besar atas aksi terrorisme.
6
 
                                                          
4
 BBC Indonesia. “kronologis 11 September 2001” diakses dalam 
http://www.bbc.com/indonesia/laporan_khusus/2011/09/110908_kronologiseptember.shtml pada 18 
Desember 2017 pukul 11.00 
5
 Okezone news. “11 September 2001, tragedy 9/11 gemparkan AS. Diakses dalam 
https://news.okezone.com/read/2015/09/10/18/1211952/11-september-2001-tragedi-9-11-gemparkan-







Peristiwa yang terjadi pada 11 September 2001 berhasil mengangkat isu 
terorisme sebagai ancaman keamanan baru di era saat ini sebab, yang dulunya 
ancaman keamanan hanya disebabkan antara negara dengan negara, kemudian isu 
keamanan berubah, yang mana ancaman keamanan dapat berasal dari aktor negara. 
dan efek yang di sebabkan oleh aktor non-negara tersebut berdampak besar, hal 
tersebut dilihat dari bagaimana Amerika Serikat yang dinilai sebagai negara super 
power mampu di serang oleh kelompok terorisme Al-Qaeda hingga mencuri 
perhatian seluruh publik internasional.
7
 Akibat peristiwa tersebut Amerika Serikat 
melakukan sebuah kampanye yaitu War on Terror dengan maksud agar seluruh 
negara di dunia bersama-sama untuk memerangi terorisme dan harus tanggap dan 
sadar atas aksi terorisme.
8
 
Menurut UNODC yaitu United Nations Office on Drugs and Crime badan 
milik PBB yang fokus menangani tentang isu terorisme di dunia mengungkapkan 
bahwa Terorisme terus menimbulkan ancaman besar bagi perdamaian dan keamanan 
internasional serta mengikis nilai-nilai PBB.
9
 Yang mana akibat aksi terorisme yang 
telah dilakukan telah menyebabkan kekacauan seperti bidang biaya hidup setiap 
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UNODC lembaga milik PBB menjelaskan jika tindakan terorisme memiliki 
sebuah tujuan agar dapat mengulingkan sebuah pemerintah yang sah kemudian 
merusak perkembangan ekonomi dan sosial di dunia.
11
 Kemudian UNODC juga 
menyampaikan bahwa tantangan terbesar bagi dunia saat ini untuk mengatasi 
terorisme akan semakin lebih sulit sebab, pergerakan aksi terorisme yang semakin 
kompleks dan berkembang.
12
 Sulitnya untuk mengatasi terorisme karena terorisme 
saat ini memiliki motivasi, pendanaan, cara teror dan pilihan target terhadap untuk 
teror terus berubah-ubah.
13
 Hal ini juga di persulit dengan kelompok terorisme yang 
memiliki jaringan melewati lintas batas negara.
14
 Oleh sebab itu, seluruh negara di 
dunia harus mampu membangun sebuah hubungan yang erat dan berkomitmen dalam 
membangun kordinasi dan kerjasama baik di level nasional, bilateral, kerjasama 
kawasan dan forum internasional.
15
 
Dalam upaya menangani ancaman terhadap terorisme di level internasional 
secara bertahap, PBB telah mengembangkan kerangka hukum universal untuk 
melawan terorisme.
16
 Yang mana terdapat 19 instrumen hukum universal untuk 
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menangani terorisme, serta didukung dengan resolusi dewan keamanan PBB yang 
relevan. 19 instrumen hukum universal tersebut telah di tetapkan semenjak 1963 
hingga 2005.
17
 Di dalam pelaksanaannya baik konvensi, protokol dan resolusi 
tersebut di jelaskan melalui panduan yang diberikan oleh badan Strategi 




Pada level kawasan tindakan terorisme sangat aktif dan saling berkaitan 
dengan aksi-aksi yang terjadi di belahan dunia, hal tersebut dibuktikan dari aksi teror 
Peristiwa 9/11 di Amerika Serikat yang memberikan dampak pada masuknya jaringan 
teroris internasional untuk melakukan aksi dan taktik terorisme di kawasan Asia 
Tenggara.
19
 Al-Qaeda kelompok terorisme internasional adalah pihak yang di sinyalir 
bertanggung jawab atas peristiwa 9/11, yang mana akibat peristiwa tersebut jaringan 
Al-Qaeda berkembang hingga di Asia Tenggara.
20
 Indonesia, Thailand dan Filipina 
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Berkembangnya terorisme di kawasan ini disebabkan telah terungkapnya 
kelompok terorisme internasional Al-Qaeda yang dipimpin oleh Osama bin Laden, 
menjalakan pelatihan kepada ratusan ribu pemuda muslim dari sejumlah negara di 
Asia Tenggara.
22
 Pelatihan tersebut dilakukan di camp-camp pelatihan di Afganistan 
untuk tujuan melakukan tindakan terorisme radikal di kawasan Asia Tengara seperti 
di Myanmar, Thailand, Filipina dan Indonesia.
23
 Setiap aksi yang dilakukan oleh 




Adanya pergersearan isu keamanan terutama aksi terorisme di kawasan asia 
tenggara menjadikan ASEAN hingga saat ini telah mengalami banyak perubahan dan 
perkembangan yang positif dan signifikan yang mempengaruhi langkah ASEAN. 
Salah satu hal yang menarik dari ASEAN yaitu organisasi tersebut masih banyak 
berkutat pada masalah bilateral yang beragam di antara negara tentangga di kawasan. 
Saat ini ASEAN menuju pada level baru yang lebih intergratif dan futuristic sejak di 
canangkannya ASEAN Community pada tahun 2015. Hal tersebut menandai posisi 
organisasi internasional dengan cangkupan batasan wilayah tersebut semakin kuat 
dengan adanya landasan hukum dan memperkuat jati diri yang di terapkan yaitu 
piagam ASEAN. 











Terorisme di Asia tenggara memiliki fokus tujuan yaitu tindakan separatisme 
untuk mengambil alih pemerintahan yang sah, aksi tersebut dilakukan untuk 
memisahkan diri dan menjalakan ideologi serta identitas mereka. Sejumlah 
Kelompok terorisme yang berada di kawasan Asia Tenggara yaitu MILF alias Moro 
Islamic Liberation Front dan Abu Sayaff di Filipina atau Jemmah Salafiyah di 
Thailand Selatan.
25
 Kelompok-kelompok tersebut merupakan kelompok terorisme 
yang bertujuan untuk menggulingkan pemerintahan yang sah sehingga dapat 
memisahkan diri dan kemudian menciptakan negara baru dengan pemahaman yang 
kelompok terorisme tersebut yakini.
26
  
Kawasan Asia Tenggara juga menjadi kawasan yang subur bagi jaringan 
kelompok terorisme sebab, banyak masyarakatnya yang menganut Islam Radikal, 
kemudian kelompok radikal tersebut berubah menjadi kelompok teroris.
27
 Kelompok 
terorisme Laskar Jundullah dan ARNO alias Arakan Rohingya Nationalist 
Organization dan RSO alias Rohingya Solidarity Organization di Myanmar dan 
Bangladesh, MILF alias Moro Islamic Liberation Front, dan Abu Sayyaf Group di 
Filipina, Kumpulan Mujahidin Malaysia di Malaysia, Jemmah Salafiyah di Thailand, 
dan jaringan terorisme tersebut merupakan kelompok-kelompok Islam radikal yang 
telah berkembang menjadi kelompok teroris di Asia Tenggara 
28
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Terjadinya peristiwa disejumlah kawasan Asia Tenggara seperti kasus 
terorisme di Thailand, disebabkan oleh adanya upaya pemberontakan di wilayah 
Thailand Selatan yang mana banyak ditemukan gerakan separatisme Islam.
29
 
Terorisme di Provindi Yala, Pattani, Narathiwat, Hat Yai dan Songkhla, serta Derag 
Komersial Hub adalah wilayah selatan di Thailand yang mana sering terjadinya 
peristiwa Terorisme.
30
 Kelompok terorisme di Thailand muncul disebabkan 
terjadinya penganinayaan dan diskiriminasi terhadap etnis maley-muslim yang 
merupakan etnis minoritas di Thailand, sehingga terjadinya perang saudara yang 
memunculkan kelompok spartisme di Thailand.
31
 Peristiwa lampau tersebut 
kemudian menjadi acuan terus menerus yang tidak bisa di selesaikan dalam 
menangani terorisme di Thailand.
32
 
Indonesia salah satu negara di Asia Tenggara yang sering mengalami aksi 
terorisme oleh sejumlah kelompok terorisme, yang mana telah terindikasi berkaitan 
dengan jejaring terorisme internasional.
33
 Hal tersebut dibuktikan dengan aksi yang 
sering dilakukan oleh kelompok terorisme Jema’ah Islamiyah di Indonesia.
34
 Jema’ah 
Islamiyah merupakan kelompok radikal Islam yang merupakan jaringan terorisme 
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internasional Al-Qaeda di wilayah Asia Tenggara.
35
Aksi terorisme di Indonesia 
semakin berkembang sejak awal tahun 2000, peristiwa demi peristiwa kemudian 
muncul di Indonesia yang kemudian akibat aksi terorisme tersebut memberikan 
dampak besar bagi ekonomi, dan sosial bagi Indonesia serta masyarakat 
Internasional.
36
 Aksi yang dilakukan oleh Terorisme di Indonesia merupakan aksi 
yang bertujuan untuk berjihad atas nama agama.
37
 Pada tahun 2000 terjadi peristiwa 
terorisme di Indonesia, peristiwa tersebut terjadi tepat pada malam natal tahun 2000 
di sejumlah Gereja di Jakarta.
38
 Peristiwa yang diakibatkan oleh aksi terorisme 
kemudian terjadi kembali pada malam 12 Oktober 2002, pada kejadian tersebut 
terdapat tiga serangan bom sekaligus yang terjadi di Bali.
39
 Yang mana terdapat dua 
serangan bom yang meledak di Paddy's Pub dan Sari Club (SC) di Jalan Legian Kuta 
Bali, kemudian bom terakhir terjadi di daerah Kantor Konsulat Amerika Serikat di 
Bali.
40
Akibat aksi terorisme tersebut telah menewaskan sebanyak 202 orang, yang 
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Pada 5 Agustus 2003 selasa siang aksi terorisme terjadi di Indonesia dengan 
aksi pengeboman di Mega Kuningan tepatnya Hotel JW Marriott Jakarta.
42
 Akibat 
kejadian pengeboman tersebut telah menewasan 12 orang dan 150 orang mengalami 
cedara.
43
 Pada 9 September 2004 tindakan terorisme dengan aksi Bom Mobil terjadi 
di Kedutaan Besar Australia di kuningan Jakarta.
44
 Akibat aksi tersebut memakan 
korban tewas sebanyak 11 orang.
45
 Kemudian Indonesia kembali diserang lagi oleh 
tindakan terrorime pada 17 Juli 2009 yang menyasar sejumlah korban yang berada 
dalam hotel bintang lima Ritz-Carlton serta Hotel JW Marriott sehingga menewaskan 
9 orang dan lebih dari 50 orang mengalami cedera.
46
 
Untuk menangani aksi terorisme di Indonesia. Pamerintah membentuk Densus 
88 Antiteror, yang mana lahir dari Instruksi Presiden No. 4 Tahun 2002 tentang 
Tindak Pidana Terorisme.
47
 Instruksi ini dipicu oleh maraknya teror bom hebat sejak 
2001.
48
 Aturan ini kemudian dipertegas dengan diterbitkanya paket Kebijakan 
Nasional terhadap pemberantasan Terorisme dalam bentuk Peraturan Pengganti 
Undang-Undang No. 1 dan 2 Tahun 2002.
49
 






 Detiknews.com. “Data LedakanBom di Indonesia 200-2009”. Diakses dalam 
https://news.detik.com/berita/1167203/data-ledakan-bom-di-indonesia-2000-2009 pada tanggal 20 






 Tempo.com. “begini detasemen khusus 88 antiterror di bentuk”. Diakses dalam 
https://nasional.tempo.co/read/465820/begini-detasemen-khusus-88-antiteror-dibentuk pda 3 Maret 









Kemudian Pemerintah Indonesia juga membentuk Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme (disingkat BNPT) adalah sebuah lembaga pemerintah 
nonkementerian (LPNK) yang melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 
penanggulangan terorisme.
50
 Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BNPT 
dikoordinasikan Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan.
51
 
BNPT dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada presiden. BNPT dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 
2010.
52
 Sebelumnya cikal bakal lembaga ini adalah Desk Koordinasi Pemberantasan 
Terorisme (DKPT).
53
 BNPT mempunyai tugas: Menyusun kebijakan, strategi, dan 
program nasional di bidang penanggulangan terorisme.
54
 Mengkoordinasikan instansi 
pemerintah terkait dalam pelaksanaan dan melaksanakan kebijakan di bidang 
penanggulangan terorisme.
55
 Melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan 
terorisme dengan membentuk satuan-satuan tugas yang terdiri dari unsur-unsur 
instansi 
Tindakan terorisme yang terjadi di level regional kawasan Asia Tenggara 
telah menjadi perhatian khusus bagi negara-negara di Asia Tenggara yang kemudian 
membawa isu Terorisme ke dalam agenda yang di bahas dalam ASEAN.  Pada 
November 2002 diselenggarakan ASEAN Summit ke-8 di kota Phnom Penh untuk 
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mendeklarasikan Declaration on Terrorism.
56
 Hal ini dilakukan karena negara 
anggota ASEAN termasuk Indoneisa percaya bahwa aksi terorisme yang terjadi 
tersebut merupakan kepanjangan aksi teror global.
57
 Kemudian negara anggota 
ASEAN merasa perlu untuk bekerjasama di dalam menangani aktivitas terorisme 
yang dapat mengancam keamanan negara anggota ASEAN.
58
 
Pada 4 November 2002 di KTT ke-8 di Kota Phnom Penh Kamboja, seluruh 
negara ASEAN melakukan kerjasama di bidang terorisme yaitu Declaration on 
Terrorisme Sebagai bentuk komitmen bersama negara-negara ASEAN di dalam 
menangani aktivitas terorisme. KTT ASEAN tersebut menghasilkan Mekanisme 
kerjasama antara anggota ASEAN melalui AMMTC dan SOMTC.
59
 Indonesia dalam 
forum tersebut telah dipercaya menjadi lead shepherd di bidang counter terrorism 
sekaligus sebagai ketua Working Group on Counter Terrorism (WG-CT).
60
  
Dengan adanya Declaration on Terrorism, negara-negara di ASEAN sepakat 
untuk membahas lebih lanjut terkait kerjasama regional dengan membuat mekanisme 
yang lebih jelas untuk maintain kawasan dan memerangi terorisme yang berkembang 
di kawasan Asia Tenggara. Kemudian Berdasarkan data Indonesia Terrorisme Index 
tahun 2006-2016 tindakan aksi terorime di Indoneia terus mengalami kenaikan 
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Gambar 2: Grafik Indonesia Terrorism Index tahun 2006-2016 
 
Sumber: http://www.tradingeconomics.com/indonesia/terrorism-index 
Berdasarkan Grafik tersebut Fenomena yang terjadi berdasarkan data tersebut 
kemudian menarik untuk diteliti. Sebab penulis melihat telah terjadi peningkatan 
kasus pada tahun 2012. Atau dalam menangani terorisme di Indonesia ASEAN tidak 
secara maksimal berperan. Aktif. Sehingga penulis melihat Ratifikasi ACCT perlu 
dilihat kembali. Hal tersebut yang menarik perhatian Penulis untuk melakukan 
penelitian Peran ASEAN dalam mendukung penanganan terorisme di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Latar belakang yang telah penulis jelaskan di atas berdasarkan rumusan 
masalah untuk menjawab penelitian ini yaitu Bagaimana Peran ASEAN dalam 
mendukung penanganan terorisme di Indonesia pada tahun 2012-2016? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui bentuk-bentuk terorisme di Indonesia serta latar belakang aksi 
terorisme di Indonesia. 
2. Mengetahui latar belakang terbentuknya upaya penanganan terrorisme 
oleh ASEAN 
3. Mengetahui implementasi ASEAN dalam upaya menangani permasalhan 
terrorisme di kawasan Asia Tenggara 
4. Mengetahui Peran ASEAN dalam mendukung penanganan terorisme di 
Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis melalui penelitian Peran ASEAN dalam mendukung penanganan terorisme di 






a. Segi Akademis 
Penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai dasat kajian yang dapat membantu 
setiap peneliti lainnya terutapa dalam kajian Hubungan Internasional ataupun 
Ilmu pengetahuan yang relevan. 
1. Dapat membantu untuk memberi ataupun berbagi pengatahaun dan informasi 
untuk penelitian berikutnya, yang kemudian berniat melakukan penelitian 
pada tema yang sama. 
2. Dapat mendorong terciptanya ide segar lainya dalam pengembangan 
pemikiran dari penelitian sejenis dan dapat memberian suatu proses 
pembelajaran dalam menganalisa permasalahan. 
b. Segi Praktis 
Penulis berharap penelitian ini dapa bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 
peneliti lainnya terkait dengan peran ASEAN dalam menangani permasalahan 
terorisme di Indonesia pada tahun 2012-2016. 
 
 
 
 
 
